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PENDAHULUAN 


Pengembangan sistem World Wide Web (www, W3, 
Web) dengan menggunakan konsep hyperlink di 
internet membuat internet populer di penjuru dunia 
dan memunculkan jenis media baru komunikasi massa 

Web menjadi media elektronik populer dan mudah 
diakses, bahkan identik dengan internet itu sendiri. 

Sistem lain di internet akhirnya banyak yang 
menggunakan interface web. 


W E B S I T E 


• Awalnya adalah homepage, sebuah dokumen dengan bagian- 
bagiannya dibuat hyperlink hingga teks dan visualisasinya hemat 
tempat dan waktu. Menjadi kumpulan dokumen: website. 

• Bentuknya mula-mula meniru media cetak: dokumen, brosur, 
selebaran, berkala, dst. 

• Penyempurnaan sistem web, teknologi audio-visual, kecepatan 
akses, akhirnya menirukan segala bentuk komunikasi dan media 
yang sudah ada: cetak, elektronik, dan interaksi (pertemuan) 

• Kemudian bermetamorfosis dengan kemampuan menggabungkan 
berbagai ienis media dari satu bentuk media dan berbagai bentuk 
media dalam sebuah media dengan teks dan visualisasi lebih 
canggih yang hemat tempat dan waktu melalui hyperlink (link, 
internal/ekstenal) yang sempurnakan hingga memungkinkan 'on 
demand content/Information' secara audien dan perangkat. 








MEMBUAT WEB5ITE 


Website perlu dirancang dengan baik agar mudah dikelola 

Website sebagai media massa, merancangnya juga seperti 
merancang media massa yang lain: 

• Menentukan tujuan website. 

• Menentukan pembaca/pengguna website (audiens). 

• Rubrikasi (:menu), gaya bahasa, visualiasai, distribusi/sosialisasi. 

Khas website: perhatikan naskah dengan kemungkinan on-deman 
dan kemampuan menggabungkan bentuk media. 

Jenis website: berita, brosur, profil, repositori, ..., gabungan 

Yang diperlukan: 

• naskah (teks, grafik, foto, animated, audio, video, dan/atau multimedia ). 

• aplikasi (mesin) yang mengelola naskah (memasukan/redaksional, 
menampilkan secara on-demand (tautan,), mengatur visualisasi) 

• hosting (tempat meletakkan data/file, server), 

• nama domain (alamat akses situs) 



WEB5ITE PEMERINTAH 


Pengembangan e-government 

Isi webbsite pemerintah menurut Kominfo (2003, sudah sangat ketinggalan): 
selayang pandang, pemerintahan daerah, geografi, peta wilayah dan sumber 
daya, peraturan daerah, dan buku tamu. 

Website Pemerintah: Website Pemerintahan (seperti: Website Pemda dan 
SKPD), Website Layanan Kedinasan, dan Website Program/Kegiatan. 

Website Informasi Pemerintahan (Pemda dan SKPD) 1: 

• Tujuan: Memberikan informasi daerah dan kegiatan pemerintahan 

• Audiens: Penduduk Kota/Kab dan Masyarakat lainnya 

• Menu: Beranda (berita & komentar), Profil Daerah, Peraturan,... 

• Bahasa: Formal 

Website Informasi Pemerintahan (Pemda dan SKPD) 2: 

• Tujuan: Profil daerah 

• Audiens: Semua kalangan yang berminat 

• Menu: Beranda (umum ringkasan), Struktur Pemerintahan (dengan tautan 
ke web dinas), Kekayaan Alam, Budaya, Perda, Buku Tamu, ... 

• Bahasa: Formal 



NASKAH WEBSITE 


Teks: 

• Ringkas. Karena membaca di monitor belum senyaman di kertas, teks harus 
ringkas (sekitar 800 kata atau kurang). 

• Unduhan. Jika naskah berupa dokumen atau artikel panjang, buat ringkasan 
dan sediakan tautan untuk mengunduh naskah lengkapnya. Umumnya pdf. 

• Tautan. Jika naskah mengandung informasi yang sudah pernah disampaikan, 
sediakan tautan dari bagian terkait ke naskah yang lebih lengkap. 

Gambar/grafik: 

• Ukuran file gambar kurang dari 300 kB. Jika lebih besar, tautkan untuk 
membuka file yang besar. Bisa dikerjakan otomatis oleh aplikasi/mesin 

• Gambar selalu disertai naskah teks. 

Video, Audio, dan media streaming lainnya: 

• Video/Audio kurang dari 10 menit. Jika lebih buat “chapter” dalam media agar 
audiens dapat ‘melompat’ menuju chapter tertentu. 

• Beri rinkasan isi dan jika terdapat chapter informasikan chapter tesebut (teks) 

• Jika bandwidth dan penyimpanan hosting terbatas, media dapat disimpan di 
website seperti youtube dan ditampilkan di halaman website yang dikelola. 


APLIKASI WEBSITE 


Aplikasi Website: 

• Dibuat Khusus 

dari nol sesuai dengan rancangan, waktu lama, perlu pengujian, tergantung 
dengan yang membuat jika ada masalah keamanan dll. Cocok: website layanan 
kedinasan (catatan: aplikasi layanan biasanya sudah disediakan lembaga 
terkait, seperti LPSE) 

• Web Framework 

dari kerangka aplikasi, perlu pengujian, tergantung dengan pembuat jika ada 
masalah pada pengembangan yang dibuat. Cocok: website layanan kedinasan 
dan informasi pemerintahan 

• Aplikasi Siap Pakai 

modifikasi dari aplikasi siap pakai, pembuatan cepat, mudah digunakan. Cocok: 
website informasi pemerintahan dan kegiatan 

Aplikasi Siap Pakai 

• Drupal dan Joomla 

Sangat fleksibel tapi prosesnya lebih lama. Mudah dalam pengelolaan 

• Wordpress 

Cukup fleksibel dan proses cepat. Mudah dalam pengelolaan. 



MENGELOLA WEB5ITE 


Rancangan website mendefisikan tujuan dan audiens hingga bentuk teknis 
seperti apa itu 'berita’ dalam website ini, bagaimana berita itu di-naskah-kan 
(bahasa, foto, video), hingga muncul dalam rubrik (menu) apa. 

Ketidaklengkapan naskah awal saat peluncuran website, membuat audiens 
awal tidak akan mengunjunginya lagi dan memberikan informasi negatif. 

Paling banyak terjadi pada website pemerintah (daerah dan pusat). 

Sangat penting bagi pengelola untuk memahami rumusan rancang-bangun 
website agar dapat 'menemukan’ naskah untuk memperbaharui ( update ) 
website. Website yang tidak diperbaharui tidak ada audiensnya (termasuk 
website profil dan brosur). 

Semua bahan sebuah naskah (teks, gambar, dll yang sudah diolah) harus 
tersedia saat memperbaharui website, sehingga tidak terjadi naskah tidak 
lengkap saat dilihat audiens. 

Pengelolaan Website: 

• internal (ada petugas/seksi dengan SK) 

• outsourcing (disuplai data mentah dan/atau punya hak akses untuk 
meliput) 



WEBSITE & MEDIA SOSIAL 

Media sosial memberikan tempat berkumpul dan berinteraksi di 
internet (dunia maya). Di dunia nyata seperti pusat perbelanjaan, 
terminal, tempat makan, dll. 

Pembaharuan (juga saat peluncuran) website dapat disosialisasikan 
melalui media sosial. Karena tempat berkumpul maka pembaharuan 
ini diketahui banyak orang dan mengunjungi website: 

• Perbaharui website 

• Buat ringkasan dari teks naskah website, perbaharui status/twet/ 
chat media sosial dengan ringkasan tersebut dan beri tautan 
untuk mengunjunginya. 

Untuk website yang cenderung statis (profil/brosur) dapat 
menggunakan media sosial untuk memberikan pendapat terhadap 
kejadian terkait tujuan website dan menampilkan halaman media 
sosial tersebut di websitenya. Otomatis begitu ada komentar atau 
pendapat baru di media sosial, website-nya terperbaharui. 

Membuat naskah media sosial lebih sederhana daripada naskah 
website. 
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